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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This article describes the inquiry method based on e-modules development and
determines the validity of inquiry-based e-module development. The research described in this
article is research and development with the ADDIE model, which was limited to the
development stage. The validators of the research were tested by two material experts, two
design experts, and two linguists. The data collection method used interviews, questionnaire
validation sheets, and documentation. The result was e-module development based on the
inquiry method process that began with the needs analysis stage, the curriculum, and the

Submitted: learning materials. Subsequently, the product design stage was conducted so that it could be
10 Juli 202'2 continued at the validity stage. The development of e-modules on thematic learning in sub-
10 July 2022 theme 6 of theme 3 for grade V students of SDN 21 Pekanbaru could be applied as teaching

and learning materials or student teaching handbooks. And it has found the criteria very well
with an average validity percentage score of 95%. The module that was tested by design
experts at 97%, material experts at 92%, and linguists with a percentage score of 97% were
very valid to use. The researcher suggested that it is necessary to apply e-modules in order to
determine the effectiveness and practicality in applying it during the teaching and learning
process in the classroom.
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Accepted:
29 September 2022 Abstrak: Artikel ini mendeskripsikan pengembangan e-module berbasis metode inkuiri serta
ogth September 2022 mengetahui validitas pengembangan e-module berbasis metode inkuiri. Penelitian yang
dipaparkan dalam artikel ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development)
dengan model ADDIE yang dibatasi sampai tahap pengembangan. Validator penelitian
diujikan melalui 2 orang ahli materi, 2 orang ahli desain, dan 2 orang ahli bahasa. Metode
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan wawancara, angket lembar validasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian adalah proses pengembangan e-module berbasis metode inkuiri
diawali tahap analisis kebutuhan, kurikulum dan materi. Kemudian dilaksanakan tahap
perancangan produk, sehingga dapat dilanjutkan pada tahap validitas. Pengembangan e-
module pada pembelajaran tema 6 sub dari tema 3 pada pembelajaran tematik kelas V di SDN
Published: 21 Pekanbaru bisa dipergunakan sebagai bahan ajar atau buku pegangan ajar siswa dan telah
24 Oktober 2022 memenuhi kriteria sangat baik dengan validitas rata-rata persentase skor 95%. Modul tersebut
th diujikan melalui ahli desain sebesar 97%, pada ahli materi sebesar 92%, dan ahli bahasa
24" October 2022

sebesar 97% serta sangat valid digunakan. Saran dari peneliti adalah diperlukannya
penerapan e-module agar mengetahui keefektifan serta kepraktisan dalam penggunaanya saat
proses pembelajaran di kelas.
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PENDAHULUAN

Indonesia melalui undang-undangnya
tahun 2003 No 20 Pasal 1 Ayat 1 mengartikan
pendidikan ialah kesadaran dan perencanaan
dalam perwujudan akses belajar serta sebuah
proses belajar dalam berkembangnya potensi
supaya peserta didik memiliki keaktifan dan
berkontribusi secara aktif agar kepemilikan
keagamaan, pengendalian diri, berpribadi baik,
cerdas, kemuliaan akhlak, serta kebutuhan
pribadi yang berguna untuk masyarakat, bangsa
dan negara. Bahwasanya dalam proses
pelaksanaan pendidikan tidak terelakkan oleh
pelaksanaan kegiatan belajar seperti penjelasan
dari (Maslahah & Rofiah, 2019) pembelajaran
diartikan sebagai suatu kerjasamaan proses bagi
guru dan siswa pada pemanfaatan kesegalaan
potensi  serta  sumber yang tersedia.
Pembelajaran adalah proses yang dilakukan
oleh guru wuntuk membantu siswa agar
memperoleh ilmu.

Di dalam proses pembelajaran juga
selalu membutuhkan Kketersediaan bahan ajar
seperti yang dijelaskan oleh Wijayanti dkk.,
(2015) bahan ajar adalah penyampaian guru
terhadap materi belajar kepada siswa, untuk
terpenuhnya wadah belajar. Kepemilikan jenis
bahan ajar ialah percetakan, audio, audio visual
serta interaktif seperti buku teks, handout,
modul, brosur dan LKS. Bahan ajar mempunyai
kestrategisan fungsi untuk proses belajar seperti
dijelaskan oleh menurut Lestari (2016) bahan
ajar  memiliki  beberapa  fungsi  yakni
pembantuan terhadap guru dan siswa pada
kegiatan belajar mengajar agar tidak banyaknya
guru menyajikan materi belajar. Selain itu,
bahan ajar dapat mendukung siswa untuk
belajar  secara individual dan dengan
penggunaan bahan ajar menjadi pengganti guru
dalam penyampai pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
ke guru kelas di salah satu SDN Pekanbaru
pada tanggal 06 September 2021, maka guru
menyatakan bahwa sekolah telah menerapakan
kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya
yang mana telah diterapkan sejak tahun 2016.

Pada proses belajaran tematik guru dan siswa
dominan melaksanakan bahan ajar berupa buku
tematik serta tidak adanya penggunaan bahan
ajar lainnya yang dilaksanakan pada proses
belajar mengajar, menurut guru ini menjadi
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik karena kurangnya sumber materi
pembelajaran tematik ini menyebabkan siswa
sulit memahami pelajaran tematik yang mana
terdapat materi dari beberapa mata pelajaran
sekaligus. Selain itu dalam bahan ajar berupa
buku tematik ini terdapat banyak teks
didalamnya yang menuntut siswa untuk
menghapal. Pada buku teks yg digunakan oleh
siswa juga kurang mampu untuk mendorong
siswa membangun konsepnya sendiri, selain itu
pada buku teks tersebut juga tidak memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan
atau merumuskan hipotesis secara mandiri
dalam pembelajaran dalam artian buku teks
hanya menuntut siswa untuk menghafal teori
yang ada di dalam buku tersebut. Hal ini terlihat
pada hasil belajar tiap individu saat
pembelajaran Tematik yang masih minim dan
belum bisa memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) pada saat mengerjakan
ulangan yang diterapkan dari sekolah yaitu nilai
76. Hasil belajar dari 22 siswa, hanya, tuntas
40% dan tidak tuntas 60%, hanya 9 siswa yang
mencapai KKM dengan Kketuntasan 40%,
adapun 13 siswa lainnya hanya Kketuntasan
belajar secara klasikal 60% masih di bawah
KKM. Guru juga menyatakan bahwa belum
pernah membuat bahan ajar tambahan lain
dikarenakan guru kurang memahami cara
pengembangan bahan ajar. Sejalan dengan
pendapat Isnia dkk., (2020) bahwa pada proses
pembelajaran tematik belum adanya inovasi
pada bahan ajar, penggunaan bahan ajar siswa
yang hanya berupa lembar kerja siswa (LKS)
dan buku paket. Selain itu, pendapat Pratama
(2019) pada kegiatan pembelajaran penggunaan
buku cetak oleh guru serta kurangnya
keragaman sumber belajar menyebabkan siswa
mengalami kekurangan pemahaman belajar.
Pada tingkat Sekolah Dasar perlu kemenarikan
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serta praktis cara belajar bagi siswa.
Kemudahan dan kelancaran belajar memerlukan
kemenarikan bahan ajar agar perhatian siswa
memberikan efek baik.

Solusi alternatif yang dapat diberikan
untuk membantu mengatasi permasalahan
tersebut ialah dengan mengembangkan bahan
ajar berupa e-modul. Menurut Dewi & Lestari
(2020) e-modul ialah salah satu jenis bahan ajar
mengembangkannya menggunakan alat
elektronik dan didalamnya terdapat teks,
gambar dan video. Menurut Kuncahyono (2018)
e-modul sebagai salah satu hasil produk bahan
ajar non cetak berbasis digital dengan
perancangan mandiri agar siswa dapat
mempelajarinya. E-modul mempunyai
keunggulan  menurut  Hutahaean  (2019)
antaranya memungkinkan siswa mengakses
materi pembelajaran baik itu berupa gambar,
video, kemudahan dalam mengaksesnya serta
memberikan peningkatan motivasi  belajar
siswa. Menurut Laili (2019) e-modul ialah
modul dengan format eletronik menggunakan
computer di  dalam  pengoperasiannya
menampilkan gambar, teks dan animasi.
Dengan adanya kemajuan dibidang teknologi
maka memungkinkan e-modul untuk dapat
ditampilkan melalui hp.

Di dalam metode inkuiri di awal belajar
terdapat tahap pengajuan masalah hal ini
penting agar minat belajar siswa bangkit.
Menurut Rosmidar dkk., (2018) metode inkuiri
yaitu metode belajar bersifat penekanan
terhadap proses pembelajaran yang membuat
siswa berpikir kritis dan analitis. Dengan
menggunakan metode inkuiri dapat
menimbulkan keingintahuan, ketertarikan dan
semangat siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan dalam proses pembelajaran.
Menurut Ginanjar (2015) pembelajaran inkuiri
yakni pembelajaran yang di dalamnya siswa
diibaratkan sebagai seorang ilmuwan yang
sedang mencoba  memecahkan  sebuah
permasalahan dan berusaha untuk menemukan
jawaban mengenai masalah diajukan oleh guru
di dalam kelas.

Menurut  Adolpina (2020) metode
inkuiri mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:
pembentukan serta pengembangan konsep
sendiri siswa agar dapat mengerti tentang ide
serta konsep dasar, siswa terbantu untuk
mengingat serta transfer data saat proses
pelajaran baru, siswa terdorong agar berfikir
serta kerja dari kemauan diri, memiliki
kejujuran serta keterbukaan, siswa terdorong
berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya,
peransangan lebih terhadap situasi belajar,
kecakapan dan bakat dikembangkan secara
sendiri, serta tidak terpaku pada pembelajaran
tradisional serta memberikan waktu cukup ke
siswa untuk meakomodasi dan mengasimilasi
informasi.

Pada penelitian ini mengembangkan e-
modul dengan menggunakan metode
pembelajaran inkuiri. Pemilihan metode inkuiri
dikarenakan dalam bahan ajar yang selama ini
guru gunakan ternyata ada beberapa bagian di
dalam bahan ajar tersebut yang kurang mampu
menampilkan pengajuan masalah pada awal
pembelajaran. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka tujuan  penelitian  ialah  untuk
mendeskripsikan proses pengembangan e-
modul dan mengetahui validitas e-modul
berbasis metode inkuiri.

KAJIAN TEORI
Penelitian Pengembangan

Pengembangan perangkat belajar ialah
suatu progres atau pelaksanaan yang dikerjakan
agar menghasilkan perangkat atau produk
belajar sesuai kepada dasar teori pengembangan
tersebut. Menurut Hanafi dkk., (2017) penelitian
pengembangan ialah sebuah pengembangan dan
validitas proses penggunaan produk pada bidang
pendidikan. Sedangkan menurut Rahmi dkk.,
(2019) metode penelitian atau pengembangan
merupakan penggunaan metode penelitian
sebagai upaya untuk mendapatkan hasil sebuah
produk dan menguji kefektifan produk yang
dihasilkan.
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Bahan Ajar

Bahan  ajar  sebagai  dukungan
penggunaan bahan oleh guru serta siswa agar
tercapainya kompetensi  belajar.  Menurut
Magdalena dkk., (2020) bahan ajar ialah
kumpulan dari materi belajar disusun sistematik
dan merepresentasikan konsep yang mana
mengarahkan siswa untuk mencapai sebuah
kompetensi. Menurut Nila & Mustika (2022)
Bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang
digunakan untuk membantu guru atau dosen
dalam Kkegiatan mengajarnya. Materi yang
dimaksud dapat berupa materi tertulis maupun
materi tidak tertulis, dan materi ajar merupakan
unsur penting dalam membentuk pembelajaran.
Adanya bahan ajar membantu guru merancang
pembelajaran, dan menyediakan bahan ajar
untuk siswa membantu siswa menguasai
kemampuan belajarnya.

E-Modul

Bahan ajar tersebut memerlukan E-
modul sebagai perangkat elektonik untuk
menjalankannya. Menurut Dafit & Mustika
(2021) Kemajuan teknologi telah mendorong
integrasi teknologi percetakan dan komputer
dalam kegiatan pembelajaran yang dikenal
dengan e-book, yang dirancang semenarik
mungkin. Berbagai bahan ajar cetak, salah
satunya penyajian modul, dapat diubah ke
dalam bentuk elektronik, sehingga
memunculkan istilah modul elektronik atau
yang lebih umum dikenal dengan modul
elektronik. Terminologi e-Module merupakan
gabungan dari modul terminologi dalam bentuk
buku teks elektronik (e-book).

Metode Inkuiri

Pada pelaksanaan pengembangan e-
modul dibutuhkan sebuah metode yaitu metode
inkuiri. Menurut Pranowo dkk., (2017) metode
inkuiri ialah suatu penyesuaian hakikat
pelajaran manusia sebagai pencari pengetahuan
secara aktif. Tahap menerapkan metode inkuiri
siswa terbiasa untuk melakukan eksperimen dan
menemukan sendiri konsep pembelajaran yang
dipelajarinya. Selain itu Menurut Tiurlan (2018)

metode inkuiri berarti penyelidikan melalui
pertanyaan atau pencarian informasi dengan
pemberian kesempatan bagi siswa agar
mendapatlkan informasi dengan atau tidak
bantuan guru.

Menurut Winanto & Makahube (2016)
tahapan metode pembelajaran inkuiri dilalui
dengan beberapa tahapan, ialah: 1) Berorientasi;
2) Rumusan Masalah; 3) Rumusan Hipotesis; 4)
Pengumpulan Data; 5) Uji Hipotesis; 6)
Penarikan Kesimpulan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian  mengaplikasikan
jenis penelitian pengembangan atau disebut
dengan Research and Development dengan
metode pendekatan berupa pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan
dalam memperoleh informasi dan data dengan
wawancara, lembar validasi serta dokumentasi.
Disisi lain pendekatan kuantitatif dipergunakan
atas pengujian validasi pengembangan media
pembelajaran.

Pelaksanaan penelitian pada SDN 21
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Subjek
penelitian terdapat 6 orang dengan pembagian
pada 2 orang ahli desain, 2 orang ahli materi dan
2 orang ahli bahasa sebagai validator media
pengembangan. Objek penelitian ialah dengan
metode pengembangan media e-modul berbasis
metode inkuiri pada Tema 6 subtema 3
pelajaran tematik. Teknik dalam mengumpulkan
data penelitian ialah dengan Wawancara,
Angket lembar validasi serta dokumentasi.

Prosedur penelitian menurut (Nasrul,
2018) berupa pengambilan desain atau model
pengembangan dari ADDIE, berupa lima proses
pengerjaan dengan tahap awal Analysis, Design
serta diakhiri Development. Pemilihan atas
bentuk atau model pengembangan ADDIE
diharapkan memberikan kemudahan dalam
pengerjaan, kesederhanaan, terdapat tahap
validasi serta memberikan uji pada pembuatan
produk model pengembangan menjadi lebih
baik saat penggunaan media. Keterbatasan
dalam waktu menjadikan pelaksanaan penelitian
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ini hanya sampai pada tahap pengembangan
tidak diteruskan sampai tahap evaluasi.

Penelitian ini menggunakan jenis data
berupa data primer dan sekunder. Instrument
yang dilaksanakan ialah dengan lembar validasi
kemudian dianalisa pada kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif dilaksanakan
untuk mendapatkan saran dan komentar validasi
yang sudah dijawab oleh validator ahli. Analisis
data kuantitatif dilaksanakan agar mendapatkan
hasil penilaian validitas yang sudah dijawab
validator ahli. Pelaksanaan penilaian oleh
validator mempergunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2015) skala likert ialah berkategori
(1) sangat tidak baik, (2) tidak baik, (3) cukup,
(4) baik, (5) sangat baik.

Penggunaan rumus penelitian pada
pengolahan data penelitian ialah menurut
Puspitoningrum, (2015):

Tse

¥ =—x100%
T£h

Keterangan:
\Y = Persen Validator
Tse = Hasil skor pada pengumpulan data
T€h = Maksimal Skor

Kemudian analisis diteruskan pada
perhitungan validitas gabungan hasil pada
seluruh  validator dengan mempergunakan
rumus berikut:

v Val + Va2 4+ Va3

3

Keterangan:

\Y : Validasi Gabungan
Val :Validasi Ahli 1
Va2 :Validasi Ahli 2
Va3 :Validasi Ahli 3

Dalam mengetahui valid atau tidak
sebuah produk media pembelajaran digunakan
sebuah penentuan tingkat kevalidan. Penentuan
hasil atas tingkatan kevalidan produk media
pembelajaran dapat dilihat berikut:

Tabel 1. Tingkat Kevalidan Dan Revisi Produk

No Kriteria

Tingkat Validitas

1 85,01% - 100%
2 70,01% - 85,00%
3 50,01% - 70,00%
4 01,00% - 50,0%

Sangat valid (sangat tuntas) dapat digunakan tanpa perbaikan
Cukup valid (cukup tuntas) dapat digunakan perlu perbaikan kecil
Kurang valid (kurang tuntas) perlu perbaikan besar
Tidak valid (tidak tuntas) tidak bisa digunakan

Sumber: Budiarti & Riwanto (2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan dilaksanakan agar
memberikan hasilan bahan ajar e-modul
berbasis metode inkuiri pembelajaran tematik
Tema 6 “Panas dan Perpindahan” di Subtema 3
“Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan” untuk
kelas V SDN 21 Pekanbaru. Dalam
pengembangan e-modul berbasis metode
inkuiri, peneliti mempergunakan tahap bentukan
atau model ADDIE dengan 3 tahap ialah
Analysis, Design, Delevopment dimodifikasi
oleh peneliti sehingga tahap pengembangan e-
modul berbasis metode inkuiri ini ada 3 tahapan,
adapun langkahnya ialah:

Analisis dilasanakan agar memberikan
perolehan informasi atas mengembangkan

bahan ajar e-modul sesuai kebutuhan proses
belajar, berupa: Analisis kebutuhan ini
dilakukan dengan melalui proses wawancara
wali kelas 5C untuk peroleh permasalahan yang
dihadapi oleh wali kelas dan itu sudah peneliti
diawal melalui wawancara. Hasil wawancara
berupa terdapat berapa kebutuhan dari guru
ialah membutuhkan e-modul agar siswa tidak
bosan dan kemenarikan dalam tampilan e-
modul.

Analisis kurikulum, peneliti melakukan
analisis pada kurikulum yang berlaku yaitu
kurikulum 2013. Analisis kurikulum
diberlakukan untuk menentukan Kompetensi
Inti (K1), kompetensi dasar (KD) dan indikator
yang ada dalam kurikulum 2013 materi tema 6
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“panas dan perpindahannya” subtema 3
“pengaruh kalor terhadap kehidupan”. Melalui
analisis kurikulum inilah dapat diintegrasikan
model inkuiri dengan KI, KD dan indikator.
Analisis materi pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk memilih materi yang akan
digunakan dalam e-modul berbasis metode
inkuiri. Di mana pemilihan materi yang akan
dipakai ditentukan berdasakan permasalahan
yang akan dihadapi oleh guru pada saat
wawancara awal dilakukan, guru
menyampaikan materi pembelajaran yang sulit
untuk disampaikan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung adalah tema 6 tema 6
“panas dan perpindahannya” subtema 3
“pengaruh kalor terhadap kehidupan”. Sehingga
hal tersbut dijadikan sebagai materi yang akan
dikenakan e-modul berbasis metode inkuri.
Dalam merancang modul ada perhatian
terhadap Klasifikasi tahap menurut Depdiknas
(dalam Violadini & Mustika, 2021) dimodifikasi
menjadi 11  klasifikasi  tahap, peneliti
mempergunakan word sebagai pengembangan
bahan ajar e-modul. Tampilan rancangan e-
modul berbasis metode inkuiri bisa dilihat pada
gambar 1. Tahapan pengusunan e-modul
berbasis metode inkuiri dalam penelitian ini
dapat dijelaskan, ialah:
1. Cover pada gambar 1.(1) cover depan dan
gambar 1.(2) cover belakang;

2. Kata pengantar ialah bagian dari kata terima
kasih, alasan dalam mencipatakan modul
dengan singkat serta manfaat dalam bacaan
modul gambar 1.(3);

3. Petunjuk pembelajaran berupa arahan

penggunaan penyajian bahan ajar gambar
1.(4). Pada setiap pembelajaran dibedakan
dengan berbagai warna agar mempermudah
dalam membedakan antar pelajaran. Warna
berfungsi dalam membangkitkan minat
siswa belajar, agar setiap pelajaran memiliki
ciri khas.

4.

5.

10.

Daftar isi berupa informasi ke pembaca
gambar 1.(5).

Kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran
merupakan capaian target siswa pada
pembelajaran gambar 1.(6);

Materi belajar ialah uraian materi yang akan
dipelajari oleh siswa. Sebelum memasuki
materi pelajaran, guru hendaknya memberi
suatu Permasalahan yang mengandung teka-
teki untuk membangkitkan semangat siswa
dalam proses belajar, sehingga ia berfikir
untuk menentukan suatu pemecahan berupa
solusi dari suatu permasalahan yang
diajukan kepadanya gambar 1.(7). Pada
gambar 1.(7) peneliti memberi masalah
melalui  pertanyaan berkaitan dengan
gambar yang diamati oleh siswa, maka dari
itu siswa diharapkan menemukan jawaban
dari pengajuan pertanyaan melalui tanya
jawab. Sehingga siswa menemukan jawaban
sementara (hipotesis) dari pertanyaan yang
diajukan kepadanya. Untuk membuktikan
jawaban sementara siswa, maka
diperlukannya pembuktikan kebenaran dari
jawaban tersebut berupa mengumpulkan
Data atas siswa (gambar 8). Pada gambar

1.(8) siswa mengumpulkan data atau
sumber untuk menguatkan jawaban .

Rangkuman  atau  kesimpulan ialah
ringkasan pelajaran agar menyatukan

persepsi siswa saat belajar gambar 1.(9);
Tes formatif ialah pemberian soal ke siswa,
dalam  mengukur  kemampuan siswa
penguasaan materi gambar 1.(10).

Penilaian ialah pencapaian hasil yang telah
dicapai oleh siswa gambar 1.(11).

Kunci jawaban berfungsi dalam memberi
tahu kebenaran jawaban atas pertanyaan.
Kunci jawaban terdapat dalam seluruh tahap
pertemuan gambar 1.(12).
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Gambar 1. Rancangan E-modul Berbasis Metode Inkuiri

(9)

Susti Nanda Giatri, Dea Mustika | Penelitian Pengembangan, E-Modul, Metode Inkuiri, Pembelajaran Tematik
Halaman | 1459



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i5.9167
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
VOLUME 11 NOMOR 5 OKTOBER 2022
ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949

g PRIVIARY

Jumal Pendidkan Gusu Sekoiah Desar

DOI : http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i5.9167
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

Pelaksanaan lanjutan berupa
mengexport modul word menuju pdf. Apabila
selesai modul tersebut dilakukan atau
dikembangkan dalam bentuk word, lalu
pengubahan modul ke e-modul agar gambar
atau tulisan modul tidak berubah. Tahap ini
memberikan pengubahan e-modul dengan
bantuan aplikasi Flip PDF professional agar
menjadi e-modul.

Kegiatan selanjutnya ialah membuat
rangkapan atas semua data hasil validasi oleh
para ahli. Dalam pengujian validitas produk
pengembangan akan dilaksanakan oleh 6 orang
ahli untuk tiga bidang keahlian berupa ahli
desain, ahli bahasa dan ahli materi. Setiap
bidang keahlian diberikan penilaian dari lembar
validasi pada dua orang ahli dengan penilaian
menggunakan skala likert. Peneliti
melaksanakan olahan data agar seluruh media
mendapat nilai rerata untuk setiap produk yang
dikembangkan dan agar memberi pengetahuan

atas  tingkatan  kevalidan dari  media
pembelajaran.
Pengembangan ~ E-modul  berbasis

metode inkuiri pada tema 6 subtema 3
pembelajaran tematik SDN 21 Pekanbaru
divalidasi oleh 6 ahli yang terdiri dari 2 orang

ahli desain, 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli
bahasa untuk menilai kevalidan e-modul yaitu
Bapak IT selaku Dosen Fakultas Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Riau, Bapak BH
selaku Dosen Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Riau, Bapak OK selaku
Dosen PGSD Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas Riau, Bapak EN selaku
Dosen Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan
Universitas Riau, Bapak L selaku Dosen
Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Islam Riau, Ibu HY selaku Kepala
Sekolah SDN Pekanbaru. Sehingga memberikan
perolehan rata-rata dari para ahli yaitu 1) E-
modul berbasis metode inkuiri divalidasi oleh
ahli  desain memperoleh rata-rata 97%
berkategori sangat valid tanpa perbaikan, 2) E-
modul berbasis metode inkuiri divalidasi oleh
ahli  materi memberikan perolehan rata-rata
92% sangat valid tanpa perbaikan, 3) E-modul
berbasis metode inkuiri divalidasi oleh ahli
bahasa memberikan perolehan rata-rata 97%
sangat valid tanpa perbaikan. Keseluruhan nilai
hasil validasi pada aspek e-modul oleh ahli
materi, desain dan bahasa pada validasi pertama
dan kedua penyajiannya pada gambar 2 berikut
ini:

Hasil Validasi Aspek E-Modul

100%

79% 79%

72%
60%
40%
20%
0%

80%

Validitas 1
M Desain

97% 929% 97%
(]

Validitas 2

Materi ® Bahasa

Gambar 2. Hasil Validasi Aspek E-modul Berbasis Metode Inkuiri

Berdasarkan gambar 2  dilihat
pengembangan e-modul berbasis metode inkuiri
mengalami peningkatan pada saat validasi 2,
validasi dilakukan melalui serangkaian revisi
dari validator seperti validasi dari ahli Desain

validasi ~ pertama persentase validitas 79%
dengan saran berupa perbaikan cover,
penyesuaian background, ukuran text, gambar
atau animasi serta penambahan informasi pada
cover belakang. Setelah e-modul berbasis
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metode inkuiri diperbaiki atas saran oleh ahli
desain maka dilaksanakan validasi kedua dan
memperoleh rata-rata 97% dengan sangat valid
tanpa perbaikan. Dan hasil presentase oleh ahli
materi pertama dan kedua adalah sebesar 97%.

Sedangkan penilaian validator ahli
materi yang pertama memperoleh nilai rata-rata
72% dengan kategori cukup valid dengan
perbaikan  kecil ~dengan saran  berupa
penyesuaian terhadap buku materi tematik,
pencocokan kata-kata serta pengambilan kalimat
yang mudah dipahami oleh anak ketika belajar.
Setelah bahan ajar e-modul berbasis metode
inkuiri diperbaiki atas saran oleh ahli desain
maka dilaksanakan validasi kedua dan
mendapatkan rerata 92% dengan kategori sangat
valid tanpa perbaikan.

Selanjutnya penilaian e-modul berbasis
metode inkuiri ahli bahasa memperoleh nilai
rata-rata 79% dengan kategori cukup valid
dengan perbaikan kecil dengan saran perbaikan
terhadap tanda baca yang sesuai dengan EYD
(Ejaan Yang Disempurnakan). Setelah bahan
ajar e-modul berbasis metode inkuiri diperbaiki
atas saran oleh ahli bahasa maka dilaksanakan
validasi kedua dan memperoleh rata-rata 97%
dengan kategori sangat valid tanpa perbaikan.

Berdasarkan Gambar 2 diatas, hasil
validasi secara keseluruhan media pembelajaran
e-modul berbasis inkuiri pada pembelajaran
kelas 5 SDN 21 Pekanbaru tergolong sangat
baik atau sangat layak digunakan di SDN 21
Pekanbaru dengan persentase keseluruhan 95 %.

Pada topik 6, subtopik 3, rata-rata
pembelajaran tematik perolehan hasil rerata
ialah 95%, dan validitasnya sangat valid.
Dengan tingkatan hasil validitas tersebut maka
media layak dipergunakan. Berdasarkan hasil
validitas tiga verifikator, ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa, untuk mencapai tingkat
validitas yang sangat efektif, dilakukan 2 uji
verifikasi kelayakan, dan dapat digunakan tanpa
revisi. Namun dalam penelitian ini terbatas
hanya sampai tahap pengembangan tanpa tahap
uji validasi, sehingga tidak dilakukan uji coba
dengan siswa SDN 21 Pekanbaru.

Sesuai dengan pelaksanaan penelitian
Nopiani dkk., (2021) ialah penggunaan media
pembelajaran e-modul berbasis metode inkuiri

pada pembelajaran dengan modul ADDIE
sangat efektif secara keseluruhan dan memiliki
kualifikasi sangat baik. Disarankan penggunaan
e-modul  ini  secara  tepat, sehingga
penggunaannya lebih dari sekedar buku
pegangan siswa dan buku teks yang terbatas.
Selain meningkatkan sumber belajar digital,
penggunaan modul elektronik juga diharapkan
dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan
rasa ingin tahu intelektual serta membuat
mereka tetap aktif dalam proses pembelajaran.
Sedangkan penelitian olen Widiastuti (2021) E-
modul dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran dengan memunculkan terobosan
baru dalam mentransformasi pembelajaran
berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. E-modul dengan pendekatan merupakan
sebuah buku teks elektronik yang menyajikan
contoh kontekstual materi ilmiah, khususnya
objek tunggal dan campuran dalam bentuk teks,
gambar dan grafik disusun secara sistematis.

Hal ini sesuai dengan pendapat Cheva
& Zainul (2019) tentang Model pembelajaran
berbasis inkuiri melibatkan siswa mampu
memecahkan masalah, berpikir kritis dan
mampu memahami secara mandiri. Selain itu,
pembelajaran berbasis inkuiri merupakan model
pembelajaran dalam pembagian siswa menjadi
kelompok dengan peran individu agar siswa
dapat lebih memahami materi. Modul elektronik
berbasis inkuiri materi yang dikembangkan
dirancang untuk meningkatkan minat siswa
terhadap materi tersebut.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Fadhillah & Andromeda (2020) terkait Manfaat
modul elektronik yang berisi audio, video,
animasi dan navigasi merupakan bentuk
implementasi mandiri sumber belajar siswa
yang meningkatkan kompetensi dan pemahaman
siswa dan ditampilkan dalam format elektronik.
Modul elektronik dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan rasa percaya diri, proaktif dan
berani mengemukakan pendapat dalam proses
pembelajaran. Modul  elektronik  juga
memberikan fasilitas dalam pembuatan media
belajar interaktif untuk siswa dikarenakan
kemudahan dioperasikan dan dorongan atas
pembelajaran aktif dan mandiri. Memasukkan
modul elektronik berbasis inkuiri ke dalam
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media pembelajaran ialah sebuah upaya dalam
memberikan peningkatan daya ingat siswa atas
materi belajar.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pengembangan  e-modul berbasis
metode inkuiri dilaksanakan dengan
memperhatikan  kebutuhan, kurikulum dan

materi pembelajaran tematik siswa kelas V SDN
21 Pekanbaru.  Dalam membuat e-modul
berbasis metode inkuiri yaitu merancang modul
di word, kemudian mengubahnya ke dalam
bentuk PDF diakhiri dengan pengubahan modul
dalam bentuk elekrik dengan bantuan aplikasi
Flip PDF Profesional. Validitas e-modul
dilakukan dengan dua kali pengujian yang
melibatkan 6 orang ahli berupa 2 orang ahli
desain, 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli
bahasa, sehingga e-modul dinyatakan sangat
valid dengan rata-rata persentase skor pada
keseluruhan bagian sebesar 95%. Penelitian ini
direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan e-modul berbasis
metode inkuiri hingga pengujian sampai tahap
praktikalitas dan efektivitas. Selain itu juga agar
menghasilkan e-modul berbasis metode inkuiri
dengan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan atau memberikan stimulasi
tumbuh kembang kreativitas siswa dalam
memahami pelajaran. Siswa menggunakan
media ini agar mendapat pemahaman, gagasan
dan intuisi pada pelajaran.
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